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Sustainable Development Goals (SDGs) merupakan agenda pembangunan global
yang bertujuan mewujudkan pembangunan berkelanjutan melalui 17 tujuan utama
yang mencakup aspek sosial, ekonomi, dan lingkungan. Perguruan tinggi memiliki
peran strategis dalam meningkatkan literasi SDGs di kalangan mahasiswa sebagai
agen perubahan. Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini bertujuan
meningkatkan pemahaman mahasiswa mengenai konsep dan implementasi SDGs
melalui kegiatan sosialisasi daring. Kegiatan dilaksanakan pada o5 Juni 2026 melalui
Zoom Meeting dengan melibatkan 300 mahasiswa Fakultas Ilmu Komputer
Universitas Pembangunan Nasional Veteran Jakarta. Metode yang digunakan
meliputi tahap persiapan, sosialisasi, diskusi, dan evaluasi menggunakan instrumen
pre-test dan post-test. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan
pemahaman pada seluruh indikator yang diukur. Rata-rata pemahaman peserta
meningkat dari 47,0% pada saat pre-test menjadi 90,3% pada saat post-test dengan
peningkatan sebesar 43,3%. Hasil ini menunjukkan bahwa sosialisasi SDGs efektif
dalam meningkatkan literasi pembangunan berkelanjutan dan kesadaran
mahasiswa terhadap Agenda 2030.

Abstract

The Sustainable Development Goals (SDGs) are a global development agenda aimed
at achieving sustainable development through 17 interconnected goals covering
social, economic, and environmental dimensions. Higher education institutions play
a strategic role in enhancing SDG literacy among students as agents of change. This
Community Service Program (PKM) aimed to improve students' understanding of the
concepts and implementation of the SDGs through an online socialization program.
The activity was conducted on June 5, 2026, via Zoom Meeting and involved 300
students from the Faculty of Computer Science, Universitas Pembangunan Nasional
Veteran Jakarta. The methods employed included preparation, socialization,
discussion, and evaluation stages using pre-test and post-test instruments. The
results indicated an improvement in all measured indicators. The average level of
understanding increased from 47.0% in the pre-test to 90.3% in the post-test,
representing an improvement of 43.3%. These findings demonstrate that SDG
socialization activities are effective in enhancing sustainability literacy and
increasing students' awareness of the 2030 Agenda.
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PENDAHULUAN

Sustainable Development Goals (SDGs) merupakan agenda pembangunan global yang disepakati oleh
seluruh negara anggota Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) pada tahun 2015 sebagai bagian dari Agenda
2030 for Sustainable Development (Chasek et al., 2016; Krannich & Reiser, 2023; Nations, 2015). SDGs
terdiri atas 17 tujuan dan 169 target yang dirancang untuk mengatasi berbagai tantangan global, seperti
kemiskinan, kelaparan, ketimpangan sosial, perubahan iklim, pendidikan berkualitas, kesehatan, serta
pelestarian lingkungan (LOCALISE, 2015). Kehadiran SDGs menjadi komitmen bersama masyarakat dunia
untuk mewujudkan pembangunan yang inklusif, berkelanjutan, dan berkeadilan dengan prinsip utama
“No One Left Behind”(Nurhayati et al., 2025). Dalam pelaksanaannya, pencapaian SDGs membutuhkan
keterlibatan seluruh pemangku kepentingan, termasuk pemerintah, sektor swasta, organisasi masyarakat,
dan lembaga pendidikan tinggi(Saner et al., 2019).

Di Indonesia, implementasi SDGs telah menjadi bagian dari kebijakan pembangunan nasional
yang terintegrasi dengan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN)(Taufig, 2025;
Zalukhu & Adiyaksa, 2026). Pemerintah Indonesia melalui Kementerian Perencanaan Pembangunan
Nasional/Badan Perencanaan Pembangunan Nasional (Bappenas) terus mendorong percepatan
pencapaian target SDGs melalui berbagai program pembangunan yang berorientasi pada peningkatan
kesejahteraan masyarakat, pengurangan kemiskinan, peningkatan kualitas pendidikan, serta pelestarian
lingkungan hidup(Iskandar, 2020). Namun demikian, keberhasilan pencapaian SDGs tidak hanya
bergantung pada kebijakan pemerintah, tetapi juga memerlukan partisipasi aktif masyarakat dalam
memahami dan mengimplementasikan nilai-nilai pembangunan berkelanjutan dalam kehidupan sehari-
hari.

Perguruan tinggi memiliki peran strategis dalam mendukung pencapaian SDGs melalui
pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi yang meliputi pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada
masyarakat(Setiawan & Lenawati, 2020). Melalui kegiatan akademik dan nonakademik, perguruan tinggi
dapat menjadi pusat penyebaran pengetahuan serta pengembangan inovasi yang berkontribusi terhadap
pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan. Mahasiswa sebagai bagian dari sivitas akademika
diharapkan mampu menjadi agen perubahan (agent of change) yang memiliki kesadaran, pengetahuan,
dan kepedulian terhadap berbagai isu pembangunan berkelanjutan(Akhmad et al., 2024; Amalia, 2024).
Oleh karena itu, peningkatan literasi SDGs di kalangan mahasiswa menjadi kebutuhan penting untuk
mempersiapkan generasi muda yang mampu berkontribusi dalam pembangunan bangsa dan dunia.

Meskipun SDGs telah menjadi isu global yang banyak dibahas dalam berbagai forum
internasional maupun nasional, tingkat pemahaman mahasiswa terhadap konsep dan implementasi SDGs
masih beragam(Marpaung, 2022). Sebagian mahasiswa telah mengenal istilah SDGs, namun belum
memahami secara menyeluruh tujuan, target, indikator, maupun bentuk implementasinya dalam
kehidupan sehari-hari. Kondisi ini menunjukkan masih adanya kesenjangan antara penyebaran informasi
mengenai SDGs dengan tingkat pemahaman yang dimiliki mahasiswa. Apabila kondisi tersebut tidak
diatasi, maka potensi kontribusi mahasiswa dalam mendukung pencapaian tujuan pembangunan
berkelanjutan tidak dapat dimaksimalkan secara optimal.

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan suatu kegiatan edukasi yang mampu meningkatkan
pemahaman dan kesadaran mahasiswa mengenai pentingnya SDGs. Salah satu upaya yang dapat
dilakukan adalah melalui kegiatan sosialisasi dan pemaparan materi yang memberikan pengetahuan dasar
mengenai konsep pembangunan berkelanjutan, tujuan SDGs, serta contoh implementasinya dalam
berbagai aspek kehidupan. Kegiatan edukasi semacam ini menjadi penting karena tidak hanya berfungsi
sebagai media transfer pengetahuan, tetapi juga sebagai sarana untuk membangun kesadaran kritis
mahasiswa terhadap berbagai permasalahan sosial, ekonomi, dan lingkungan yang dihadapi masyarakat
saat ini.

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini dilaksanakan dalam bentuk sosialisasi
Sustainable Development Goals (SDGs) kepada mahasiswa Fakultas Ilmu Komputer Universitas
Pembangunan Nasional Veteran Jakarta melalui media daring. Kegiatan ini bertujuan untuk
meningkatkan literasi dan pemahaman mahasiswa mengenai konsep pembangunan berkelanjutan,
memperkenalkan 17 tujuan SDGs, serta mendorong keterlibatan mahasiswa dalam mendukung
pencapaian Agenda 2030(LOCALISE, 2015). Melalui kegiatan ini diharapkan peserta memiliki pemahaman
yang lebih baik mengenai SDGs dan mampu mengimplementasikan nilai-nilai pembangunan
berkelanjutan dalam lingkungan akademik maupun kehidupan bermasyarakat.
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METODE

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini dilaksanakan secara daring melalui platform Zoom
Meeting pada tanggal o5 Juni 2026. Kegiatan ditujukan kepada Seluruh mahasiswa Indonesia dan Fakultas
[Imu Komputer Universitas Pembangunan Nasional Veteran Jakarta dengan jumlah peserta sebanyak 300
mahasiswa yang mengikuti kegiatan secara sinkron melalui media konferensi video (zoom). Pemilihan
metode daring dilakukan untuk memudahkan akses peserta dari berbagai lokasi sekaligus meningkatkan
efektivitas penyampaian materi dalam skala besar.

Metode pelaksanaan kegiatan terdiri atas empat tahapan utama, yaitu persiapan, sosialisasi,
diskusi, dan evaluasi(Laia et al., 2021). Pada tahap persiapan, tim pengabdian melakukan koordinasi
internal, penyusunan materi, penyediaan media presentasi, penyusunan instrumen evaluasi, serta
persiapan teknis pelaksanaan kegiatan melalui platform Zoom Meeting. Materi yang disusun mencakup
konsep dasar Sustainable Development Goals (SDGs), latar belakang pembentukan SDGs, 17 tujuan
pembangunan berkelanjutan, serta implementasi SDGs dalam konteks pembangunan nasional dan
kehidupan sehari-hari(LOCALISE, 2015).

Tahap berikutnya adalah sosialisasi yang dilaksanakan melalui pemaparan materi oleh
narasumber menggunakan media presentasi interaktif. Materi yang disampaikan meliputi pengenalan
Agenda 2030, peran SDGs dalam pembangunan global dan nasional, serta contoh implementasi berbagai
tujuan SDGs yang relevan dengan kehidupan mahasiswa. Pada sesi ini peserta diberikan kesempatan
untuk memahami hubungan antara pembangunan ekonomi, sosial, dan lingkungan sebagai pilar utama
pembangunan berkelanjutan.

Setelah penyampaian materi, kegiatan dilanjutkan dengan sesi diskusi dan tanya jawab. Pada
tahap ini peserta diberikan kesempatan untuk mengajukan pertanyaan, menyampaikan pendapat, serta
mendiskusikan berbagai isu yang berkaitan dengan implementasi SDGs di lingkungan kampus maupun
masyarakat. Diskusi dilakukan secara interaktif untuk meningkatkan keterlibatan peserta sekaligus
memperkuat pemahaman terhadap materi yang telah disampaikan.

Tahap terakhir adalah evaluasi kegiatan yang bertujuan untuk mengukur tingkat pemahaman
peserta terhadap materi SDGs. Evaluasi dilakukan menggunakan instrumen kuesioner pre-test dan post-
test yang disebarkan secara daring melalui Google Form. Kuesioner terdiri atas 10 pertanyaan yang
mengukur pemahaman peserta mengenai konsep dasar SDGs, tujuan pembangunan berkelanjutan,
implementasi SDGs di Indonesia, serta peran mahasiswa dalam mendukung pencapaian Agenda 2030.
Pre-test diberikan sebelum penyampaian materi, sedangkan post-test diberikan setelah seluruh rangkaian
kegiatan selesai dilaksanakan.

Data yang diperoleh dari hasil pre-test dan post-test dianalisis menggunakan pendekatan
deskriptif kuantitatif. Analisis dilakukan dengan menghitung persentase tingkat pemahaman peserta
sebelum dan sesudah kegiatan sosialisasi(Hati & Kurnia, 2023). Persentase peningkatan pemahaman
dihitung berdasarkan selisih nilai rata-rata post-test dan pre-test yang kemudian disajikan dalam bentuk
tabel dan grafik(Djaelani et al., 2026). Hasil analisis digunakan untuk mengevaluasi efektivitas kegiatan
sosialisasi dalam meningkatkan literasi mahasiswa mengenai Sustainable Development Goals (SDGs).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Peserta

Kegiatan sosialisasi Sustainable Development Goals (SDGs) diikuti oleh 300 mahasiswa Fakultas Ilmu
Komputer Universitas Pembangunan Nasional Veteran Jakarta yang mengikuti kegiatan secara daring
melalui platform Zoom Meeting. Karakteristik peserta berdasarkan jenis kelamin disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Karakteristik Peserta Kegiatan

Karakteristik Jumlah (Orang) Persentase (%)
Laki-laki 168 56
Perempuan 132 44
Total 300 100

Berdasarkan Tabel 1, peserta kegiatan didominasi oleh mahasiswa laki-laki sebanyak 168 orang (56%),
sedangkan peserta perempuan sebanyak 132 orang (44%). Seluruh peserta mengikuti kegiatan hingga
selesai dan mengisi instrumen evaluasi yang diberikan.
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Hasil Pre-test dan Post-test

Untuk mengukur efektivitas kegiatan sosialisasi, peserta diberikan pre-test sebelum kegiatan dimulai dan
post-test setelah kegiatan selesai. Pengukuran dilakukan terhadap empat aspek utama, yaitu pemahaman
konsep SDGs, pengetahuan mengenai 17 tujuan SDGs, pemahaman implementasi SDGs di Indonesia, serta
pemahaman mengenai peran mahasiswa dalam mendukung pencapaian SDGs(LOCALISE, 2015).

Tabel 2. Hasil Pre-test dan Post-test Peserta

Indikator Pre-test (%) Post-test (%) Peningkatan (%)
Memahami konsep SDGs 48 89 41

Mengetahui 17 tujuan SDGs 42 91 49

Memahami implementasi SDGs 8 5

di Indonesia 45 7 4

Memahami peran mahasiswa L

dalam SDGs >3 94 4

Rata-rata 47 90,3 43,3

Hasil pada Tabel 2 menunjukkan bahwa seluruh indikator mengalami peningkatan setelah peserta
mengikuti kegiatan sosialisasi. Nilai rata-rata pemahaman peserta meningkat dari 47,0% pada saat pre-
test menjadi 90,3% pada saat post-test. Dengan demikian, terjadi peningkatan pemahaman sebesar 43,3%.

Peningkatan Pemahaman Peserta terhadap SDGs
Perbandingan hasil pre-test dan post-test pada empat indikator pemahaman Sustainable Development
Goals (SDGs) untuk 300 mahasiswa peserta kegiatan.

100%

75%

50

25 . . . .
0%

Konsep SDGs 17 Tujuan SDGs Implementasi SDGs Peran Mahasiswa

B

S

® Pre-test ® Post-test

Gambar 1. Grafik Peningkatan Pemahaman Peserta Sebelum dan Sesudah Sosialisasi SDGs

Gambar 1 menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta pada seluruh indikator setelah
mengikuti kegiatan sosialisasi Sustainable Development Goals (SDGs). Sebelum kegiatan berlangsung,
tingkat pemahaman peserta masih berada pada kisaran 42%-53%. Setelah mengikuti sosialisasi dan sesi
diskusi, tingkat pemahaman meningkat menjadi 87%-94%. Peningkatan tertinggi terjadi pada indikator
pengetahuan mengenai 17 tujuan SDGs, yaitu dari 42% menjadi 91%, sedangkan peningkatan terendah
terjadi pada indikator peran mahasiswa dalam mendukung SDGs, yaitu dari 53% menjadi 94%. Secara
keseluruhan, rata-rata tingkat pemahaman peserta meningkat dari 47,0% pada saat pre-test menjadi
90,3% pada saat post-test, yang menunjukkan bahwa kegiatan sosialisasi yang dilaksanakan efektif dalam
meningkatkan literasi pembangunan berkelanjutan di kalangan mahasiswa.
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Gambar 2. Grafik perbandingan hasil pre-test, post-test, dan peningkatan pemahaman peserta tentang SDGs
(n=300)
Sumber: hasil olahan pre-test dan post-test

Berdasarkan Gambar 2, terjadi peningkatan pemahaman mahasiswa pada seluruh indikator setelah
mengikuti sosialisasi Sustainable Development Goals (SDGs). Rata-rata pemahaman peserta meningkat
dari 47,0% pada saat pre-test menjadi 90,3% pada saat post-test dengan rata-rata peningkatan sebesar
43,3%. Peningkatan tertinggi terjadi pada indikator pengetahuan mengenai 17 tujuan SDGs sebesar 49%,
sedangkan indikator lainnya mengalami peningkatan antara 41% hingga 42%. Hasil ini menunjukkan
bahwa kegiatan sosialisasi yang dilaksanakan efektif dalam meningkatkan literasi dan pemahaman
mahasiswa mengenai pembangunan berkelanjutan.

Pembahasan

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa terjadi peningkatan pemahaman mahasiswa yang cukup signifikan
setelah mengikuti sosialisasi Sustainable Development Goals (SDGs). Rata-rata tingkat pemahaman
peserta meningkat dari 47,0% pada saat pre-test menjadi 90,3% pada saat post-test. Peningkatan ini
mengindikasikan bahwa kegiatan sosialisasi berhasil mencapai tujuan utamanya, yaitu meningkatkan
literasi mahasiswa mengenai konsep pembangunan berkelanjutan dan peran mereka dalam mendukung
pencapaian Agenda 2030. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa sebelum kegiatan berlangsung sebagian
besar peserta masih memiliki pemahaman yang terbatas mengenai SDGs, khususnya terkait 17 tujuan
pembangunan berkelanjutan dan implementasinya dalam konteks nasional. Setelah memperoleh
penjelasan yang sistematis dan komprehensif, peserta mampu memahami konsep tersebut secara lebih
baik(LOCALISE, 2015).

Peningkatan pemahaman peserta terjadi karena materi yang disampaikan tidak hanya berfokus
pada aspek konseptual, tetapi juga dilengkapi dengan contoh implementasi SDGs yang dekat dengan
kehidupan sehari-hari mahasiswa. Pendekatan ini memudahkan peserta untuk menghubungkan konsep
pembangunan berkelanjutan dengan pengalaman dan lingkungan mereka sendiri. Menurut teori
konstruktivisme yang dikemukakan oleh Piaget dan Vygotsky, proses pembelajaran akan lebih efektif
ketika peserta didik mampu menghubungkan pengetahuan baru dengan pengalaman yang telah dimiliki
sebelumnya(Suryana et al., 2022; Zajda, 2021). Dalam kegiatan ini, peserta tidak hanya menerima
informasi secara pasif, tetapi juga diajak untuk memahami berbagai permasalahan sosial, ekonomi, dan
lingkungan yang relevan dengan tujuan pembangunan berkelanjutan sehingga terjadi proses konstruksi
pengetahuan yang lebih mendalam.

Efektivitas metode sosialisasi juga dipengaruhi oleh penggunaan media pembelajaran daring yang
interaktif melalui Zoom Meeting. Penyampaian materi menggunakan presentasi visual yang memuat
infografis SDGs membantu peserta memahami hubungan antara masing-masing tujuan pembangunan
berkelanjutan. Selain itu, sesi diskusi dan tanya jawab memberikan kesempatan kepada peserta untuk
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mengklarifikasi konsep yang belum dipahami sekaligus memperluas wawasan melalui pertukaran
pengalaman dan perspektif. Menurut teori pembelajaran aktif (active learning), keterlibatan peserta
dalam proses pembelajaran mampu meningkatkan daya serap informasi dan memperkuat retensi
pengetahuan(Maceiras et al., 2025). Oleh karena itu, kombinasi antara presentasi materi dan diskusi
interaktif menjadi faktor penting yang berkontribusi terhadap peningkatan pemahaman peserta.

Temuan penelitian ini sejalan dengan konsep sustainability literacy atau literasi keberlanjutan
yang menekankan pentingnya penguasaan pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai yang diperlukan
untuk mendukung pembangunan berkelanjutan. UNESCO (2023) menjelaskan bahwa pendidikan untuk
pembangunan berkelanjutan (Education for Sustainable Development/ESD) bertujuan membentuk
individu yang mampu memahami kompleksitas permasalahan global serta berpartisipasi aktif dalam
menciptakan solusi yang berkelanjutan(UNESCO, 2023). Dalam konteks tersebut, kegiatan sosialisasi
SDGs berfungsi sebagai salah satu bentuk implementasi ESD yang mampu meningkatkan kesadaran dan
pemahaman mahasiswa terhadap isu-isu pembangunan berkelanjutan.

Hasil kegiatan ini juga konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Serafini et al. (2022) yang
menyatakan bahwa program edukasi SDGs di lingkungan perguruan tinggi memiliki pengaruh positif
terhadap peningkatan pengetahuan dan kesadaran mahasiswa mengenai pembangunan berkelanjutan
(Serafini et al., 2022). Penelitian tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa yang memperoleh edukasi
terkait SDGs cenderung memiliki tingkat pemahaman yang lebih tinggi dibandingkan mahasiswa yang
tidak mendapatkan intervensi pendidikan serupa. Temuan yang sama juga dilaporkan oleh Zguir et al.
(2021) yang menemukan bahwa integrasi SDGs dalam kegiatan pembelajaran dan pengabdian kepada
masyarakat mampu meningkatkan keterlibatan mahasiswa dalam berbagai aktivitas yang mendukung
keberlanjutan (Zguir et al., 2021).

Selain meningkatkan pengetahuan, kegiatan sosialisasi ini juga berhasil memperkuat
pemahaman peserta mengenai peran mahasiswa sebagai agen perubahan (agent of change). Peningkatan
skor pada indikator peran mahasiswa menunjukkan bahwa peserta mulai menyadari bahwa pencapaian
SDGs bukan hanya menjadi tanggung jawab pemerintah, tetapi juga memerlukan partisipasi aktif
masyarakat, termasuk kalangan akademisi dan mahasiswa. Kesadaran ini penting karena mahasiswa
merupakan kelompok yang memiliki potensi besar dalam mengembangkan inovasi, melakukan
penelitian, serta menginisiasi berbagai kegiatan sosial yang berkontribusi terhadap pencapaian tujuan
pembangunan berkelanjutan.

Temuan lain yang menarik adalah tingginya peningkatan pemahaman pada indikator
pengetahuan mengenai 17 tujuan SDGs(LOCALISE, 2015). Sebelum kegiatan dilaksanakan, sebagian besar
peserta hanya mengenal istilah SDGs secara umum tanpa memahami keseluruhan tujuan yang
terkandung di dalamnya. Setelah mengikuti sosialisasi, peserta mampu menjelaskan berbagai tujuan
SDGs serta keterkaitan antara aspek sosial, ekonomi, dan lingkungan dalam pembangunan berkelanjutan.
Hasil ini menunjukkan bahwa kegiatan sosialisasi yang terstruktur dapat menjadi sarana efektif dalam
meningkatkan literasi keberlanjutan di lingkungan perguruan tinggi.

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa sosialisasi SDGs merupakan strategi yang efektif untuk
meningkatkan pemahaman mahasiswa mengenai pembangunan berkelanjutan. Temuan ini memperkuat
pentingnya peran perguruan tinggi dalam mendukung pencapaian Agenda 2030 melalui kegiatan
pendidikan dan pengabdian kepada masyarakat(Zguir et al., 2021). Oleh karena itu, kegiatan serupa perlu
dilaksanakan secara berkelanjutan dengan melibatkan lebih banyak peserta serta mengintegrasikan
pendekatan yang lebih partisipatif agar dampak yang dihasilkan dapat semakin optimal.

KESIMPULAN

Kegiatan sosialisasi Sustainable Development Goals (SDGs) yang dilaksanakan kepada mahasiswa
Fakultas Ilmu Komputer Universitas Pembangunan Nasional Veteran Jakarta memberikan kontribusi
positif dalam penguatan literasi pembangunan berkelanjutan di lingkungan perguruan tinggi. Melalui
pendekatan edukatif yang memadukan penyampaian materi, diskusi interaktif, dan evaluasi
pembelajaran, mahasiswa memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai tujuan, prinsip,
dan implementasi SDGs dalam kehidupan akademik maupun sosial. Kegiatan ini menunjukkan bahwa
sosialisasi berbasis pendidikan merupakan strategi yang relevan untuk meningkatkan kesadaran generasi
muda terhadap berbagai tantangan pembangunan global yang mencakup aspek sosial, ekonomi, dan
lingkungan. Selain memperluas wawasan peserta mengenai Agenda 2030, kegiatan ini juga mendorong
tumbuhnya kesadaran akan pentingnya peran mahasiswa sebagai agen perubahan yang dapat
berkontribusi dalam mewujudkan pembangunan berkelanjutan melalui inovasi, penelitian, maupun
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kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Keberhasilan program ini mengindikasikan bahwa integrasi
nilai-nilai SDGs dalam berbagai aktivitas perguruan tinggi perlu terus diperkuat sebagai bagian dari
implementasi Tri Dharma Perguruan Tinggi. Oleh karena itu, kegiatan serupa disarankan untuk
dilaksanakan secara berkelanjutan dengan cakupan peserta yang lebih luas, metode pembelajaran yang
lebih partisipatif, serta kolaborasi dengan berbagai pemangku kepentingan guna mendukung percepatan
pencapaian target Sustainable Development Goals (SDGs) di Indonesia.
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